BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang dipakgan oleh

sekelompok orang untuk bekerja sama dan berinte(&8entoso, 2004 : 48).

Hubungan interaksi antar manusia dapat berjalamgatefancar karena adanya

peranan bahasa sebagai alat komunikasi. Denganl&atdbahasa merupakan

media untuk menyampaikan informasi dari seseoragpda lawan bicaranya

baik secara lisan maupun tulisan. Agar informasigyaisampaikan itu dapat

diterima dan dipahami dengan benar oleh lawan d&jcaaka seseorang harus

memperhatikan unsur-unsur dalam bahasa. Terutamia g@at berkomunikasi

dalam bahasa asing, misalnya bahasa Jepang.

Bahasa Jepang seperti layaknya bahasa lain pademyay memiliki

karakteristik sendiri termasuk dalam aspek fonglogorfologi, semantik, atau

sintaksisnya. Pengetahuan linguistik merupakan anedtuk mempermudah dan

memperlancar pemahaman dan penguasaan bahasa jepang

Dalam bahasa Indonesia dikenal istilah diatesisikumhendefinisikan

Irma Puspitawati (040008)
Analisis Kontrastif Diatesis Kausatif dalam Bahasa Jepang dan Bahasa Indonesia



voice (Badudu dan Zain, 2001 : 34). Secara umum yan@kBod dengarmoice

atau diatesis yaitu sebuah kategori gramatikal yaagunjukkan hubungan antara

subjek atau pelaku dalam sebuah kalimat dengarugier yang dilakukannya

dalam kalimat tersebut. Dari perbuatan atau pesstrang terjadi itulah dapat

diketahui apakah subjek gramatikalnya dikenai gekeratau menderita akibat

perbuatan tersebut.

Dalam bahasa Jepang, yang termasuk dalamce atau diatesis

bermacam-macam, diantaranyalkemi (bentuk pasif) shieki (kausatif), kanou

(bentuk dapat/potensial) dan yang lainnya. Dalarhetspa konteks tertentu

diatesis bahasa Jepang dapat dipadankan ke daktesigli bahasa Indonesia,

misalnya shieki dalam bahasa Jepang dengan bentuk kausatif daddrasd

Indonesia.

Istilah shieki dalam tata bahasa Jepang adalah merupakan salah sa

bentuk kata kerja yang bermakmenyuruh ataumembuat seseorang melakukan

suatu aktivitas. Untuk hal ini ada juga yang menyebutkenba bentuk menyuruh.

Kalimat shieki dibentuk dari kalimat transitif dan juga dari kadit intransitif.

Seperti yang terlihat dari contoh berikut :
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(1) oA ITEFEE L7 D, (Shokyuu Nihongo, 2006 : 107)

Sensei wa seitou o tataseru.

Guru murid memberdirikan.

Guru_menyurulsiswa berdiri.

(2) FEIEKBRICTE A2 DL 5, (Sutedi Dedi, 2004 : 79)

Haha wa Tarou ni shukudai o yaraseru.

Ibu Tarou PR mengerjakan

Ibu menyuruhTarou mengerjakan PR.

Pada kalimat (1) Guru membuat Para murid berddia Anakna kausatif
pada kalimat ini. Begitu juga pada kalimat (2) imembuat Tarou mengerjakan
PR. Walaupun ada kesan ini bukan keinginan Taggi,ilbu telah membuat Tarou
mengerjakan PR, karena tarou tidak mempunyai kuasak menolak. Untuk
verba intransitifishitekina koui (atas kesadaran sendiri) bisa menggunakan pola
kalimat (4), yaitu orang yang disuruh melakukansaetivitas diikuti kata bantu
NI [(Z]. Sedangkan verba intransithi-ishitekina koui (bukan atas kesadaran
sendiri) tidak bisa.

Shieki dalam bahasa Jepang selain mempunyai makna mangtau

perintah secara paksa juga memiliki makna kegiatengijinkan. Seperti pada
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contoh berikut :
Q) HERITMEIAZERR~HIESES,
(Minna no Nihongo Il, 2002 : 140)
Buchou wa Katou san o Oosaka e shucchousaseru.
Kepala bagian menyurubdr. Katou dinas ke Osaka.
(4) SeARAFICERIZERZE LY D,
(Minna no Nihongo I, 2002 : 140)
Sensei wa seito ni jiyuu ni iken o iwaseru.
Guru_membiarkamurid untuk mengeluarkan pendapatnya dengan bebas.
Pada kalimat (3) bernuansa menyuruh Sdr.Katou uditnés ke Osaka,
atau perintah secara paksa, dalam artian hal ikarbikeinginan dari objek.
Sedangkan pada kalimat (4), bernuansa mengijinkamdnuntuk mengeluarkan
pendapatnya secara bebas. Perbedaanya hanya sedikitterletak pada kata
bantu NI [iZ] dan O [x~] pada kalimat tersebut. Dapat dilihat pula, katima
kausatif aktif dalam bahasa Jepang diterjemahkahlag dalam bahasa Jepang.
Walaupun I~ % ] [~ X4 % | dalam bahasa Jepang biasa

dipadankan dengahme-kan #)7i| dalam bahasa Indonesia, tetapi ternyata kata

membuat, menyuruh, dan menjadikan pun memiliki makna kausatif. Mari kita
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lihat contoh kalimat berikut ini :

(5) Paling tidak, ini akamembuat mu lega. (Winarni, 2005 : 91).

(6) "Diam!!” lelaki dengan wajah menyeramkan membentaknyuruh mereka

diam. (Winarni, 2005 : 166)

Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan diteltengenai persamaan

dan perbedaan diatesis kausatif dalam bahasa Jdparizphasa Indonesia dilihat

dari segi makna dan fungsi.

Selain itu, karena kedua bahasa tersebut tidakmgenu tidak menutup

kemungkinan adanya perbedaan-perbedaan dari segsifudan makna verba-

verba tersebut diatas.

Berdasarkan masalah-masalah diatas, perlu diadaé&nelitian secara

kontrastif yang diharapkan hasilnya dapat melengktgu menambah referensi

yang berkaitan dengan masalah bentuk kausatifde#m bahasa jepang maupun

dalam bahasa indonesia.sehingga penulis bermakstuk umeneliti masalah

tersebut dengan judul ANALISIS KONTRASTIF DIATESIS KAUSATIF

DALAM BAHASA JEPANG DAN BAHASA INDONESIA”.
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B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikataglianaka penulis

merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana struktur kausatif dalam bahasa Jepang?

2. Bagaimana struktur kausatif dalam bahasa Indonesia?

3. Bagaimana makna dan fungsi kausatif dalam bahasage

4. Bagaimana makna dan fungsi kausatif dalam bahaenésia?

5. Apa persamaan dan perbedaan kausatif bahasa Jel@ndahasa

Indonesia dilihat dari struktur, makna dan fungaiy

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diungkapkguan

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui secara lebih mendalam tentanftstrkausatif dalam

bahasa Jepang.

2. Untuk mengetahui secara lebih mendalam tentangtstrikausatif dalam

bahasa Indonesia.

3. Untuk mengetahui sejauh mana persamaan dan perb@eéaggunaan
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kausatif dalam bahasa Jepang dan kausatif dalamas&éamdonesia

dilihat dari makna serta fungsinya.

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari peneliiiain pertama ialah

dapat menjadi bahan referensi bagi para pembdiajang penggunaashieki

dalam bahasa Jepang dan verba kausatif dalam baidmaesia secara lebih

terperinci, manfaat yang kedua ialah dengan diadaja penelitian ini dapat

dijadikan acuan untuk bahan ajar.

D. Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan maknafdagsishieki dan

verba kausatif serta untuk mengetahui persamaan pahedaanya dalam

penggunaannya di dalam kalimat. Oleh karena itupdeeyang akan digunakan

dalam penelitian ini adaladnalisis deskriptif kontrastif karena merupakan suatu

metode yang digunakan untuk mendeskripsikan strikdlimat dari dua bahasa

secara terpisah yang kemudian dibandingkan untulgatahui letak persamaan

dan perbedaan diantara keduanya.

Kajian kebahasaan yang dilakukan dalam penelinaadalah menelaah

permasalahan yang terjadi saat ini. Sementara gesaminya dilakukan secara
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induktif, yaitu berdasarkan hasil analisis perbagdn tersebut yang berpedoman

pada datajitsurel dansakurei).

E. Instrumen dan Sumber Data

Dalam penelitian ini instrumennya adalah formatd#dn studi literatur.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian iniupskan data kualitatif

berupa contoh kalimat yang dipublikasikatsgrel) dari buku-buku bahasa

jepang tingkat dasar, novel, artikel di majalatm &aran. Selain itu juga data yng

diperoleh dari hasil penelitian terdahulu dan diam dengan contoh kalimat

buatan sendirisgkurei).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitn yaitu melalui

teknik  komparatif (perbandingan). Melalui teknik i indapat diketahui

perbandingan antara penggunahreki dalam bahasa Jepang dan penggunaan

verba kausatif dalam bahasa Indonesia.

Dalam penelitian ini, akan ditempuh langkah-lang&abagai berikut :

Tahap ini merupakan pengumpulan data yang dianggagping dan

representatif dari berbagai buku, majalah, novaternet baik yang berbahasa

Jepang maupun berbahasa Indonesia. Dari data dersddan dikumpulkan
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contoh-contoh penggunaan kalimat yang kemudian akgliti semaksimal

mungkin.

Setelah data dikumpulkan, akan dilanjutkan dengamibandingkan

penggunaarshieki dalam bahasa Jepang dengan verba kausatif dalaasda

Indonesia menggunakan contoh-contoh kalimat yang. &kngan mengkaji

berbagai unsure kebahasaan yang terkait maka gkamoléh pemahaman tentang

persamaan dan perbedaan makna dan fungsi dari keak bahasan tersebut.

Dalam tahap ini akan ditemukan kesimpulan yangsjdlardasarkan

analisis yang dilakukan. Nantinya akan dihasilkahvia makna dashieki dalam

bahasa Jepang dan verba kausatif dalam bahaseesidadalah : (1)..., (2)...,

begitu juga dengan fungsi, persamaan dan perbegmaktasiinya diharapkan

bisa digunakan bagi pengajar dalam menerapkan @eagadi kelas dan bagi

pembelajar bahasa Jepang dalam mengurangi kesaladraahaman. Maka

generalisasi dilakukan secara induktif.

F. Sistematika Pembahasan

Pada bab | akan dibahas tentang latar belakangisammasalah, batasan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta raadad teknik penelitian. Pada
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bab Il akan dijelaskan tentang pengertian apa ydingaksud dengan diatesis

kausatif, bagaimana ungkapan kata kerja kausatifj yagunakan dalam bahasa

Indonesia, dan bagaimana ungkapan kata kerja kidsdam bahasa Jepang,

serta apa keutamaan dan manfaat analisis kontrastif

Pada bab Il akan dijelaskan mengenai metode yaggndkan dalam

penelitian, apa yang menjadi instrumen peneliti@am sumber data, serta langkah-

langkah yang ditempuh dalam melaksanakan penelitfada bab IV akan

diuraikan lebih jelas bagaimana penggunaan katm kewusatif dalam bahasa

Indonesia dan dalam bahasa Jepang, serta apa parsatan perbedaan yang

terdapat diantara keduanya. Pada bab V akan dimpanengenai kesimpulan

dari hasil analisis data yang sudah dilakukan saman penelitian selanjutnya.
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